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Abstrak: Berdasarkan hasil observasi awal pembelgaran di SDN Pakauman 1 Banjarmasin
umumnya masih menggunakan pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Pada pembelgjaran ini
biasanya guru menggunakan metode ceramah,tanya jawab,dan tugas latihan atau soal. Kesalahan
konsep yang dialami siswa menyebabkan sekitar 50% hasil belgar dan motivasi siswa masih di
bawah ketuntasan minimal. Untuk mengatas masalah tersebut perlu dilakukan penelitian tentang
penerapan model pembelagjaran yang dapat menanamkan pemahaman siswa. Tujuan Penelitian ini
adalah untuk mengetahui rancangan pembelajaran jaring-jaring balok melalui strategi (TPS) Think
Pair Share sebagai upaya membangun kemampuan belgjar matematika. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas V SDN Pakauman 1 Banjarmasin. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Pelaksanaan penelitian ini terdiri dua siklus. Data yang dikumpulkan melipuiti
: (1) data utama, yaitu proses pembelgjaran yang dilakukan (2) data pendukung yang terdiri dari : (a)
hasil tes siswa (b) lembar observasi belgjar siswa (c) hasil tes siswa (d) hasil observas aktivitas guru
dan siswa. Hasil penerapan pembelgjaran.Think Pair share dapat meningkatkan hasil belgjar dan
motivasi siswa. Pada siklus pertama diperoleh data dengan kriteria baik, namun ada beberapa siswa
yang masih belum memahami konsep. Hasil belgar siswa secara klasikal tuntas sebanyak 60%
sehingga tindakan ini belum mencapai keberhasilan. Setelah perbaikan pembelgjaran dilakukan siklus
kedua mencapai 80% dengan rata-rata nilai keseluruhan sebesar 86,31%. Berdasarkan hasil penelitian
ini penerapan Think Pair Share dapat meningkatkan motivasi dan hasil belgjar siswa SDN Pakauman
1 Banjarmasin.

KataKunci: Strategi TPS Think Pair Share, membangun kemampuan belajar matematika,
pembel gjaran jaring-jaring bal ok

menumbuhkembangkan kemampuan berpikir

Sekolah Dasar merupakan lembaga logis.
pendidikan formal pertama yang akan Pendidikan metematika  memiliki
memberi bekal pengetahuan dan sikap serta objek yang abstrak serta berpola pikir
keterampilan kepada siswa agar sanggup deduktif dan konsisten. Pada jenjang
menghadapi  perubahan keadaan dalam pendidikan dasar dihargpkan dapat menata
kehidupan dan mengikuti pendidikan yang nalar, pembentukan sikap serta keterampilan
lebih tinggi pada jenjang selanjutnya. Pada dalam menerapkan matematika  dalam
jenjang ini siswa akan mempelgjari berbagai kehidupan sehari-hari atau dalam mempel g ari
matapel gjaran,diantaranya adalah matematika. berbagai ilmu pengetahuan.Menurut Soedjadi
Pada sekolah dasar matematika merupakan (2000) tujuan pembelgjaran matematika di

salah satu ilmu dasar yang digjarkan guna sekolah adalah agar siswa  sanggup
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menghadapi perubahan keadaan di dalam
kehidupan dan di dunia yang sddu
berkembang, melalui latihan bertindak atas
dasar pemikiran secara logis, rasiona, kritis,
cermat, jujur, efektif, dan efesien, serta
mempersi apkan agar siswa dapat
menggunakan matematika dalam kehidupan
sehari-hari dan mempelgari berbaga ilmu
pengetahuan.

Geometri merupakan salah  satu
cabang matematika yang penting untuk dikaji,
ha ini dikarenakan  geometri banyak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Geometri telah dipelgjari oleh siswa sekolah
dasar. Berdasarkan kurikulum 2013, siswa
kelas V akan mempelgari tentang jaring-
jaring bangun ruang sederhana. Untuk
memotivasi dan meningkatkan pemahaman
siswa perlu dilakukan beberapa upaya.Upaya
tersebut dapat berupa manipulasi benda
konkrit  berupa aat peraga  untuk
mengkonstruk pemahaman mereka.Pendapat
Usman dan Asnawir (2002) media
pembelgiaran menurut National Education
Association (NEA) adalah benda yang dapat
dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca,
atau dibicarakan beserta instrumen yang
dipergunakan dengan baik dalam kegiatan
belgar menggar, serta dapat mempengaruhi
efektifitas program instruksional.  Bruner
Sujana, ( 1990) bahwadalam  proses belgjar
anak sebaiknya diberi kesempatan
memanipulas benda-benda (alat peraga),
anak akan langsung melihat bagaimana
keteraturan dan pola struktur yang terdapat
dalam benda yang sedang diperhatikannya.

Penggunaan aat peraga daam
pembelgaran yang dapat memberikan
rangsangan sehingga akan meningkatkan
motivasi siswa. Dalam teori behaviorisme
menjelaskan  motivas  sebagai  fungsi
rangsangan (stimulus) dan respons. Dari teori
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kognitif, motivasi merupakan fungs dinamika
psikologis yang lebih  rumit karena
melibatkan kerangka berfikir siswa terhadap
prilaku Sofa,( 2008).Motivasi mempengaruhi
semua aspek pendidikan,  yang
berkontribuss pada keberhasilan siswa di
sekolah.Siswa yang memiliki motivasi belgar
akan menggunakan proses pengetahuan dalam
memahami dan mempelgari suatu materi
dengan baik, sehingga hasil proses itu akan
terserap dan tersimpan dalam diri siswa
dalam waktu lama.
Slameto(2010)mengemukakan faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi belgar
siswa ada dua yaitu faktor intern dan faktor
ekstern. Yang termasuk dalam faktor intern
diantaranya adalah  faktor  jasmaniah
(kesehatan, cacat tubuh), faktor psikologis
(inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan  kesigpan),dan  faktor
keledlahan.  Sedangkan  faktor  ekstern
adalah faktor keluarga (cara orang tua
mendidik, relas antar anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, latar belakang
kebudayaan), faktor sekolah  (metode
mengajar, kurikulum, relas guru dengan
siswa, relas siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, dat pelgaran, waktu sekolah, standar
pelgaran diatas ukuran, keadaan gedung,
metode belgjar, dan tugas rumah), faktor
masyarakat(kegiatan siswa dalam masyarakat,
mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan

masyarakat).
Mengingat metode pembelgaran
merupakan  sdah  satu  faktor  yang

menentukan motivasi belgjar siswa (Slameto
(2010) Dimyati dan Mudjiono(2009), ada
berbagai macam model pembelgjaran yang
dipertimbangkan untuk diterapkan pada
pembelgaran matematika sehingga motivasi
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belggar siswa meningkat. Salah satunya
adalah model cooperativel earning.

Slavin (2005) menyatakan
pembelgaran kooperatif atau sering disebut
dengan cooperative learning adalah suatu
pembelgjaran dimana siswa belgar dan
bekerja dalam kelompok- kelompok kecil
secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang
dengan  struktur  kelompok  heterogen.
Menurut Lie dalam Igoni (2011) menyebut
cooperative learning dengan istilah gotong
royong, vyaitu sistem pembelgaran yang
memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk bekerjasama dengan sSiswa lain
dalam tugas terstruktur, dan hanya berjalan
jika sudah tebentuk kelompok atau suatu tim
yang didalamnya siswa bekerjasama secara
terarah  untuk mencapai  tujuan yang
ditentukan dengan jumlah anggota kelompok
yang terdiri dari 4-6 orang sgja. Dari pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelgjaran koperatif tidak hanya sekedar
belgjar kelompok atau kerja kelompok, tetapi
lebih dituntut untuk bekerjasama secara
terstruktur dan efektif sehingga menghasilkan
pembelgaran yang interaktif antar siswa.

Pembelgjaran kooperatif mempunyai
beberapa tipe yaitu Jigsaw, Think  Pairs
Share (TPS), Numbered Heads Together
(NHT), Group Investigation, Make a Match,
Listening Team, Inside-Outside Circle,
Bambo Dancing, Point-Counter-Point, The
Power of Two dan Listening Team
(Suprijono,2012). Sehingga guru mempunyai
tugas untuk memilih salah satu tipe
pembelgaran kooperatif agar sesua dengan
haragpan yang diinginkan yaitu model
pembelgjaran Think Pair Share (TPS).

Model pembelgjaran kooperatif tipe

Think Pair Share (TPS) dikembangkan
pertama kali oleh Frank Lyman dari
University of Maryland. Pembelgaran
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kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
memiliki prosedur yang memberikan siswa
lebih banyak waktu untuk berpikir, menjawab
dan saling membantu satu sama lain. Selain
itu, tipe Think Pair Share (TPS) ini relatif
sederhana, tidak menyita waktu dalam
mengatur tempat duduk dimana siswa
dikelompokkan secara berpasangan sehingga
dapat mengaktifkan proses diskus dalam
pembelgaran kooperatif, serta bisa
dikolaboraskan dengan menambahkan
media pembelgaran agar pengalaman belgar
yang didapat secara langsung bisa
menanamkan konsep yang ingin disampaikan
oleh guru. Pada tipe ini guru memberikan
persoalan kepada siswa dan siswa bekerja
kelompok dengan cara berpasangan (think-
pairs), kemudian presentasi kelompok
(share) Slavin (2005). Dengan cara
berpasangan dihargpkan siswa mampu
termotivasi dalam belgar, mengurangi rasa
jenuh  dan  bosan  sehingga  akan
mempengaruhi hasil belgjar siswa.
Berdasarkan latar belakang di atas
peneliti  menganggap penelitian  tentang
pembelgaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) menggunakan aat peragadi kelas
penting dilakukan. Karena dapat
meningkatkan motivasi siswa yang pada
akhirnya dapat meningkatkan hasil belgar
siswa itu sendiri. Oleh karena itu perlu

dilakukan penelitian “Pembelgjaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)
Menggunakan Alat Peraga Untuk

Meningkatkan Motivas dan Hasil Belgar
Siswa Kelas V SDN Pakauman 1
Banjarmasin”

M etode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, karena (1) peneliti akan
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memaparkan hasil observasi dan pekerjaan
siswa untuk mengetahui apa yang terjadi
dalam proses pembelgaran  dengan
menggunakan pembelgaran kooperatif tipe
TPS dan (2) memperoleh gambaran tentang
motivasi dan aktivitas dari subjek penditian
yang muncul  selama proses pembelgaran
berlangsung. Penelitian dengan pendekatan
kualitatif yaitu penelitian yang datanya
dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis
dengan statistik non parametrik.

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK). Menurut Akbar (2009)
penelitian tindakan kelas adalah proses
investigasi terkendali untuk menemukan dan
memecahkan masalah pembelgjaran dikelas.
Proses pemecahan masal ah tersebut dilakukan
secara bersiklus. Latief (2010) menyatakan
bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu
penelitian yang dirancang khusus untuk
meningkatkan kualitas praktek di kelas.

Daam penelitian ini pendliti bertindak
sebagal instrumen utama. Peneliti merupakan
pel aksana tindakan dan sekaligus
mengumpulkan data. Pendliti terlibat dalam
pengaaman yang berkelanjutan dan terus
menerus dengan para partispan Creswell
(2012). Moleong (2011) peneliti sendiri
atau dengan bantuan orang lain merupakan
alat pengumpul data utama.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Pakauman 1 Banjarmasin. Pelaksanaan
penelitian padatahun gjaran 2016 / 2017.

Peneliti menggunakan beberapa cara

sebagai acuan pengumpulan data, yaitu:
(1) data utama, yaitu proses pembelgaran
yang dilakukan (2) data pendukung yang
terdiri dari : (a) hasil tes siswa (b) lembar
observas belgjar siswa (c) hasil tes siswa (d)
hasil observasi aktivitas guru dan siswa

Lembar validasi dalam penelitian ini
terdiri dari: (1) lembar validasi RPP
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2. Data hasil pengamatan aktivitas guru dan
siswa

Pengamatan dilakukan selama proses
pembelgaran  berlangsung. Data hadsl
pengamatan aktivitas guru dan siswa di dapat
dari lembar pengamatan (observasi) yang
telah diis oleh pengamat. Lembar pengamatan
aktivitas siswa disusun berdasarkan aspek-
aspek motivasi yang diukur berpedoman pada
hasil (ARCS) Model Keller dan Krapp (1987)
Model ARCS didasarkan pada perpaduan
konsep motivasi dan karakteristik ke dalam
empat kategori yaitu attention (A) relevance
(R), convidance (C) satisfaction (S) keempat
kategori mewakili kondisi yang diperlukan
bagi seseorang agar termotivasi.
3. Datahasil Tes

Data hasil tes di perolen dari tes
tertulis. Tes yang dilaksanakan pada setiap
akhir tindakan. Pada siklus pertama 11 dari 20
siswa 55% dengan nila rata-rata 69,5% dan
pada siklus kedua 18 orang dari 20 siswa
tuntas dengan nilal rata-rata 79,6%

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil

Hasil Pengamatan terhadap motivas
terlihat menarik dibuktikan berdasarkan data
yang diperoleh pada pertemuan pertama
sampai empat disklus 1 ada 15 siswa yang
memberi pendapat dan ada 10 siswa yang
menjawab dan berkelompok. Data hasil
belgar siswadi sikluslyaitu 55% dengan nilai
rata-rata 69,65%. Sedangkan pada siklus 1l
pada pertemuan pertama sampa empat
motivas belgar siswa cukup bak, ada
18orang siswa yang bekerja sama dan 15
orang siswa yang dinyatakan bertanya. Hal ini
diimbangi dengan hasil belgar siswa yang
juga meningkat dari 20 orang siswa ada 18
orang sSiswa yang Tuntas dengan nilai
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persentase 95%, nilai rata-rata hasil belgar
siswa adalah 79,6%. Berdasarkan hasil
andlisisdata di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran pada siklus Il telah mencapai
kriteria keberhasilan baik segi proses maupun
dari segi hasil. Dengan demikian dapat
diputuskan bahwa siklus 11 tidak perlu diulang

Pada perencanaan tindakan,pendliti
mempersigpkan perangkat pembelgaran dan
instrumen penditian, yaitu: (1) membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP)
untuk 2 (dua) siklus,yang siklus pertama 4
kali pertemuan dan siklus kedua 4 kali
pertemuan, dan diakhir pada tiap siklus
dilakukan tes belgar dan dilakukan
pengamatan motivasi. (2) membuat Lembar
Keja Siswa (LKS) dengan penemuan
terbimbing, (3) membuat tes siklus, lembar
observas, dan lembar pedoman wawancara.

Pada tahap pelaksanaan, pendliti
bertindak sebagai guru yang melaksanakan
kegiatan pembelgaran dan diamati oleh dua
observer. Proses pembelgaran dilaksanakan
sebanyak 4x pertemuan yang setigp akhir
pertemuan dilaksanakan tes formatif untuk
melihat keterlaksanaan pembel gjaran.
Kemudian, tahap pelaksanaan kegiatan ini
diakhiri dengan 1x tes akhir untuk melihat
keberhasilan pel aksanaan selama
pembelgjaran berlangsung.
Pembelajaran Siklus|

Siklus | dilaksanakan 4 kali pertemuan
yaitutanggal 27 April, 2 Mei, 4 Mei, dan 9 Mei
2017. Pada pertemuan pertama, kedua, dan
ketiga, siswa diberikan materi dengan
menerapkan model pembelgaran kooperatif
tipe TPS. Tujuan pembelgaran pada
pertemuan pertama yaitu sSiswa dapat
memahami sifat-sifat bangun datar. Di awal
pertemuan penditi  memberikan salam,
kemudian memeriksa kehadiran siswa
sehingga mengkondisikan siswa agar benar-
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benar siagp untuk mengikuti pelgaran. Semua
siswa hadir pada pertemuan itu.

Materi yang disgjikan pada pertemuan
pertama adalah mengenal sifat bangun
ruang sederhana. Pertemuan kedua tentang
mengenal  jaring-jaring  berbagai bangun
ruang sederhana. Pertemuan ketiga tentang
mengenal sifat kesebangunan berbagai bangun
datar sederhana. Untuk pertemuan keempat
diadakan evaluasi belgar siklus|.

Pertemuan yang menggunakan
pembelgaran Think Pair Shareini disesuaikan
dengan RPP yang telah dibuat dan divalidasi
oleh validator. Pembelgjaran ini dibagi tiga
tahap pembelgaran, yakni pendahuluan,
kegiatan inti dan penutup. Pada tahap
pendahuluan pendliti menyampai kan
informasi tentang tujuan pembel g aran kepada
siswa. Setelah penyampaian tujuan, kemudian
guru memberikan apersepsi dan motivas
berupa pengecekan pengetahuan prasyarat
kepada siswa, melaui tanya jawab materi
berkaitan dengan unsur-unsur bangun ruang.
Guru memberi pertanyaan kepada siswa untuk
menyebutkan bentuk-bentuk bangun ruang
daam kehidupan sehari-hari yang mereka
temui. Guru memisalkan ruang kelas berupa
kubus, siswa diminta menunjukkan titik dan
rusuk. Guru mengarahkan siswa dengan

pertanyaan yang dapat  membangun
pengetahuan siswa untuk dapat memahami
rusuk yang sejgar.

Setelah penyampaian apersepsi dan
motivasi, guru menjelaskan langkah-langkah
pembelgaran yang  digunakan  pada
pembelgaran yaitu siswa akan berpikir secara
individu dengan menjawab LKS, di dalam
LKS tersebut ada petunjuk. Selanjutnya tahap
pair, siswa berpasangan dan mengerjakan
LKS.

Tahap Think
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Guru memberikan LKS kepada siswa
untuk dikerjakan secara individu, siswa
mengamati lembar LKS yang ada pada meja
mereka masing-masing untuk mengerjakan
LKS. Guru memberikan waktu untuk
mengerjakan LKS selama 15 menit, siswa
mengerjakan LKS secara individu. Guru
berjalan berkeliling menghampiri siswa yang
kesulitan dan menanyakan jawaban siswa
untuk mengetahui kemampuan yang mereka
miliki. Siswa mengerjakan LKS dengan
lancar, guru mempersilahkan siswa bertanya
jika ada kesulitan dalam menjawab LKS.

Hasil kerja siswa menunjukkan
bahwa bangun bola dianggap sebagai bangun
datar yang berbentuk lingkaran. Untuk
mengatasl hal tersebut, guru memberikan
pertanyaanbantuan kepada siswa yaitu dengan
membedakan bangun ruang dengan bangun
datar. selama proses tindakan pertama
berlangsung masih ada terlihat pada tahap
think terdapat siswa tidak berpikir secara
individu dalam menyelesaikan LKS. Ada
siswa mash tampak mencontek dan
bekerjasama dengan siswa lainnya.

Materi selanjutnya yang ada pada LKS
1 tahap Pair. Siswa telah memiliki konsep
dasar sebelum mempelgari materi bangun
datar, Setelah itu penditi akan membagi
kelompok untuk tahap Pair.

Tahap Pair (berpasangan)

Kegiatan pada tahap ini yaitu guru
meminta siswa untuk berpasangan dengan
kelompoknya. Pembentukan  kelompok
berdasarkan padahasi| tes awal siswadan hasil
konsultas dengan guru matematika. Masing-
masing siswa menggeser megja dan kursinya
agar dapat duduk bersama pasangannya.
Selanjutnya, peneliti membagikan LKS 1
tahap Pair. Setiap kelompok diminta untuk
mendiskusika penyel esaian tiga permasal ahan
yang ada di LKS. Susunan kelompok yang
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hanya terdiri dari dua anggota sangat
memudahkan siswa dalam berdiskusi.Selama
siswa berdiskusi, penditi  berkeliling
mengamati hasl pekerjaan siswa.

Peneliti juga memberikan kesempatan kepada
setiap kelompok untuk bertanya jika menemui
kesulitan dalam mengerjakan soa tersebuit.

Tahap Share

Pada tahap ini guru menunjuk kelompok
secara bergantian untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompok mereka. Tidak semua
kelompok mau mengingat waktu Yyang
diperlukan pada pertemuan ini sangat singkat,
hanya yang mewakili permasalahan pada LKS
yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Kelompok 1 mempresentasikan hasil kerja
mereka, siswa  dipersilahkan untuk
mengajukan pendapat jika terjadi perbedaan
jawaban. Guru menegaskan kepada siswa
untuk memperhatikan penjelasan kelompok
yang presentass dan melarang melakukan
aktifitas yang lain.Kelompok 2 menyanggah
pendapat dari kelompok 1, ternyata pendapat
yang mereka maksudkan sama sga hanya
berbeda pengucapannya sgaMengetahui hal
tersebut guru menampilkan bangun bola pada
papan tulis  kemudian memberikan
pertanyaan-pertanyaan arahan kepada siswa.
Melalui pertanyaan arahan yang diberikan
guru, siswa akhirnya dapat menyimpulkan
bahwa bola tidak memiliki tinggi namun
memiliki diameter.Diskusi pada tahap share
berlangsung dengan lancar sSiswa aktif
memberikan  pendapat mereka.  Siswa
membuat kesimpulan dari hasil kerja mereka
berkaitan materi yang ada pada LKS. Pada
tahap penutup, guru bersama siswa membuat
kesimpulan berkaitan permasalahan yang telah
disdesaikan pada tahap think, tahap pair,
maupun pada tahap share. Setelah membuat
kesimpulan guru juga memberikan penguatan
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terhadap kesmpulan dari materi yang telah
dipel g ari. Sebelum mengakhiri tahap penutup,
guru memberikan tes berkaitan materi yang
telah dipelgari. Tes digunakan agar guru dapat
mengetahui kemampuan siswa  dan
keterlaksanaan pembel gjaran.

Siswa belum mampu mengaitkan dan
mengidentifikasi konsep titik sudut,rusuk dan
sis bangun ruang bahkan masih belum benar
dalam penulisan notas titik sudut dan rusuk.
Berdasarkan hasil jawaban siswa, pendliti
mengamati bahwa siswa belum memahami
permasalahan dalam soal dan menyampaikan
ide-ide matematisnya secara tertulis.

K egiatan Penutup

Pada tahap penutup, peneliti bersama
siswa membuat kesimpulan tentang materi
yang telah dipelgari hari ini yaitu tentang
menyel esaiakan permasalahan yang berkaitan
dengan bangun ruang. Setelah itu, pendliti
memberikan informasi bahwa pada pertemuan
berikutnya akan diadakan pembelgaran
menggunakan aat peraga dan tes tertulis
dengan materi Bangun ruang. Pada akhir
pertemuan peneliti  menutup pembelgaran
dengan mengucapkan salam yang kemudian
dijawab serempak oleh siswa.

Siklus | terdiri dari 4 tahapan tindakan
dan tahapan-tahapannya adalah sebagai
berikut:

(1) Rencana Tindakan
Rencana tindakan yang dilakukan pada

sklus| yaitu:

(@) membagi siswa menjadi 17 pasang siswa
sesua nila hasil ulangan harian materi
sebelumnya.

(b) menyiapkan perangkat pembelgaran
seperti rencana pel aksanaan pembel gjaran
(RPP) dan lembar kerjasiswa (LKYS),
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(c) menyigpkan instrumen penelitian yaitu
lembar observas aktivitas siswa dan soal
evaluas sklusl.

(2) Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan pada tahap ini merupakan

kegiatan pembelgaran dengan prosedur
sebagal berikut:
(& guru menyampaikan tujuan pembelgjaran,
(b) guru  memberikan  aperseps  dan
motivasi untuk menggali pengetahuan dan
rasa  ingin tahu siswa  serta
menginformasikan prosedur pembelgaran
dengan menggunakan model pembelgjaran
kooperatif tipe TPS,

guru membagikan LKS kemudian

bersama-sama dengan siswa membahas

materi yang adadi LKS,

(©

(d) setdah pembahasan, siswa diminta
untuk
memikirkan permasalahan (think)
yang

digjukan di LK'S secara mandiri,

siswa yang telah sedesa memikirkan
permasalahan  diminta  berpasangan
pair) dengan siswa lain yang sudah
ditunjuk untuk menjadi pasangannya dan
kemudian  mendiskuskan apa yang
telah mereka pikirkan sebelumnya,
sdlama siswa  berdiskus, guru
berkeliling memantau kegiatan siswa dan
membimbing pasangan siswa apabila
adayang mengal ami kesulitan,

beberapa pasangan siswa diminta
untuk mempresentasikan (share) hasil
diskuss mereka di depan kelas dan
pasangan Siswa lain  menanggapinya
dengan bimbingan guru,
selama pelgaran berlangsung, pengamat
mengamati jalannya proses pembelgaran
dan mengis lembar observas,

guru memberikan penghargaan (berupa
hadiah) bagi siswa yang memperoleh

(€)

()

(9)

(h)
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nilai tertinggi pada evaluas di akhir
sklus dan juga kepada kelompok
predikat tertinggi untuk memotivas
siswalain berprestasi.

(3) Observas dan Evaluas

Selama proses belgar mengajar di kelas
berlangsung diadakan observas dan
penilaian terhadap motivas belgar siswa di
kelas. Observas terhadap motivasi belgar
siswa dilakukan oleh dua orang pengamat
dengan mengis lembar observas motivasi
belgjar siswa pada saat proses pembelgaran
dengan menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe TPS berlangsung.

Hasil observass pada pertemuan
pertama, tidak semua siswa termotivas dalam
diskusi, bak daam kelompok maupun
antarkelompok (diskus kelas). Siswa juga
kurang memperhatikan penjelasan dari guru
dan teman yang sedang mengerjakan soa di
papan tulis. Mash ada anggota dalam
pasangan siswa yang tidak mau untuk
mengerjakan tugas yang telah digjukan. Hanya
siswa yang tergolong pandai sga yang
termotivas  mengerjakan tugas. Banyak
pasangan siswa yang tidak membuat atau
mencatat kesimpulan hasil diskusi.

Berdasarkan pengamatan, pembelgaran
di kelas pada pertemuan pertama mengalami
beberapa kendala. Guru terlihat kesulitan
dalam mengatur kerja kelompok karena siswa
masih belum terbiasa dengan model
pembelgaran kooperatif tipe TPS ini.
Suasana belgar di kelaspun menjadi ribut.
Diharapkan pada pertemuan berikutnya guru

harus lebih sering berkeliling untuk
mengontrol siswa dalan  pasangannya.
Pengelolaan  waktu saat pembelgaran

berlangsung agar lebih ditingkatkan. Pada
pertemuan pertama, pasangan siswa yang
berkesempatan mempresentasikan pekerjaan
mereka hanya berjalan satu pasangan sgja
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itupun harus ditunjuk dan disuruh oleh
gurunya

Hasll observass pada pertemuan
kedua, motivas belgar siswa sudah dapat
dirasakan meningkat. Masing-masing siswa di
setigp kelompoknya sudah mulai terangsang
untuk memecahkan permasalahan, walaupun
di kelompok-kelompok bagian belakang masih
terlihat siswa yang berbicara sendiri dan tidak
memperhatikan penjelasan guru. Pasangan
siswa yang mempresentasikan hasil diskusinya
mulai banyak dan mulai berani maju ke depan
tanpa disuruh oleh gurunya lagi, waaupun
hanya kelompok-kelompok di depan sgja
Diharapkan pada pertemuan selanjutnya, guru
lebih membimbing kel ompok-kelompok siswa
yang duduk di belakang karena kelompok
yang duduk di depan sudah mulai bagus dalam
berdiskusi dengan pasangannya sendiri

Hasil observas pada pertemuan
ketiga, motivasi belgar siswa sudah dirasakan
lebih meningkat. Sebagian siswa sudah mulai
aktif dalam diskus kelompok, walaupun
belum aktif daam diskus kelas. Sebagian
besar siswa sudah mulai mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan gurunya dengan
saksama. Pasangan siswa yang duduk di
belakang sudah mulai bisa berdiskus serius
dengan pasangannya.

Berdasarkan  hasil pengamatan,
pembelgaran di kelas pada pertemuan ketiga
sudah berjalan dengan lancar. Waktu yang
disediakan secara perlahan-lahan mulai dapat
disesuakan dengan rencana pembelgaran.
Gurupun mulai sering mengontrol motivasi
belggar siswa dalam pasangan. Tetapi
dampaknya, beberapa pasangan siswa sering
bertanya dan dalam memecahkan persoalan
cenderung menunggu arahan dan bimbingan
dari gurunya.

Dari hasil evaluasi siswa pada siklus I,
diperoleh data sebanyak 11 dari 20 siswa
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tuntas dalam belgar sehingga ketuntasan
belgjar secara klaska sebesar 55% dengan
nila ratarrata hasil belgar siswa adalah 69,65.

Hasil observas motivasi siswa dan
hasil evaluas siswapadasiklus | menunjukkan
bahwa indikator keberhasilan dalam pendlitian
ini belum terpenuhi. Dari hasil data observas
motivas belgar siswa, sudah mengalami
peningkatan dalam setiap aspek yang diamati.
(4) Refleksi

Berdasarkan hasil observas dan
evaluas sdlama pelaksanaan sklus |, ada
beberapa hal penting yang perlu diperhatikan,
diperbaiki dan ditingkatkan karena kegiatan
pembel g aran menggunakan model
pembelgaran koperatif tipe TPS belum
sepenuhnya berjalan sesuai dengan yang
diharapkan.

Permasal ahan-permasal ahan yang
terjadi pada siklus | ini perlu didiskusikan dan
dicari solusinya agar proses belgar mengajar
menggunakan model pembelgaran kooperatif
tipe TPS dapat berjalan sebagaimana yang
telah direncanakan sebelumnya. Hasil diskusi
tersebut di antaranya yaitu guru sebagai
pengelola pembelgaran di kelas harus lebih
bisa memberikan motivasi agar siswa lebih
aktif ddam memecahkan persoalan yang
digukan, balk melalui diskusi kelompok
maupun diskusi kelas. Guru harus bisa
menciptakan kondis agar dapat memecahkan
permasalahan yang digjukan secara mandiri.
Kesempatan siswa untuk  mengajukan
pendapat lebih diperbanyak lagi agar siswa
lebih bisa mengembangkan kemampuannya
dadam menjawab persodan sehingga tidak
cenderung bergantung pada arahan gurunya.

Untuk pengelolaan waktu pembelgaran
diusahakan seefektif mungkin dan sesual
dengan rencana yang telah dibuat. Karena
ketuntasan belgjar siswa secara klasikal pada
siklus | sebesar 55% dengan nila rata-rata
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siswa adadah 69,65, maka penelitian
dilanjutkan ke siklus Il dengan materi yang
berbeda atau melanjutkan materi yang telah
disampaikan pada siklus|.

Pembelajaran Siklusll

Siklus 1l dilaksanakan 4 kali
pertemuan yaitu tangga 11 Mei, 16 Md, 18
Mei, dan 23 Mel 2017. Pada dasarnya proses
pembelgaran siklus Il sama seperti siklus I.
Pada pertemuan pertama disgikan materi
tentang pemanfaatan benda-benda di sekitar
untuk membuat jaring-jaring bangun ruang
sederhana, pertemuan kedua disgjikan materi
tentang simetri lipat, pertemuan Kketiga
disgikan materi tentang simetri putar dan
pertemuan keempat diadakan evaluas belgar
sikluslI.

Di awa pembelgaran bangun ruang
siswa masih banyak yang cenderung bersikap
menunggu dan pasif untuk melakukan
kegiatan belgjar, bahkan beberapa siswamasih
sibuk sendiri atau bermain-main dengan
temannya. Minat dan ketertarikan atau
motivas untuk belgar matematika terlihat
rendah sekali, ha ini mengakibatkan siswa
kurang siap untuk melakukan kegiatan belgar.
Untuk mengatasi masalah kesiapan belgjar
tersebut di atas, penditi  berupaya
membangkitkan motivasi siswa dengan lebih
banyak memberi kesempatan kepada siswa
untuk melakukan aktivitas belgar bersama
guru, sesama siswa dan bahan gar yang
digunakan menggunakan aat peraga.

Setelah mengetahui topik yang akan
dicapal, siswa dan guru melakukan diaog
dengan beberagpa pertanyaan dari  guru.
Pertanyaan yang digukan guru vyaitu: 1)
Pernahkan kalian melihat jaring-jaring kubus?
2) Pernahkan kalian membuat jaring-jaring
kubus dengan aat peraga? 3) Pernahkah
kalian menggambar jaring-jaring kubus? 4)
Bisakah kamu ceritakan bentuk jaring-jaring
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kubus yang kamu ketahui? Mendapat
pertanyaan seperti tersebut di atas, hampir
semua siswa dapat menjawab pertanyaan 1, 2
dan 3 secara lisan sedangkan pertanyaan ke-4
mereka hanya memperlihatkan gambar jaring-
jaring balok yang ada di buku cetak mereka.
Selanjutnya siswa menerima 3 pasang
persegi, isolasi, dan gunting. Siswa ditanya
oleh guru apakah aat dan bahan tersebut bisa
dibuat jaring-jaring balok. Terlihat siswa
mengamati dan mengutak-atik aat peraga
yang diberikan (tahap think). Tetapi ada
juga siswa yang hanya melihat ke arah guru.
Kemudian dari kelompok 1 angkat tangan dan
mengatakan bahwa aat dan bahan tersebut
bisa dibuat jaring-jaring baok. Dari
kelompok 3 mengatakan alat dan bahan
tersebut tidak bisa dibuat jaring-jaring balok.
Sedangkan dari kelompok 5 dan kelompok 2
hanya terdiam dan menatap guru. Kemudian
siswa diminta oleh guru membuat jaring-
jaring balok dengan menggunakan alat dan
bahan tersebut (tahap pair). Tetapi terlihat
semua kelompok tidak memanfaatkan alat dan
bahan yang diberikan untuk membuat jaring-
jaring kubus. Ada yang membuat rumah-
rumah, ada yang melempar teman dengan
isolasi, ada yang mengunting Kkertas.
Kemudian guru memotivasi siswa membuat
kesimpulan tentang membuat jaring- jaring
dengan tepat dengan menggunakan aat
peraga. Terlihat semua kelompok berdiskus
membuat kesimpulan tentang membuat jaring-
jaring kubus dengan tepat. Kemudian
mempresentasikan  hasil  kerja kelompok
masing-masing (tahap share). Gambar 5.4
menunjukkan jaring-jaring kubus yang didapat
siswa menggunakan aa peraga yang
diberikan oleh guru.
(1) Rencana Tindakan

Berdasarkan refleksi pada sklus I,
maka pada siklus Il ini direncanakan kembali
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tindakan untuk memperbaki hal-hal yang

dianggap masih kurang optimal pada siklus I,

diantaranya:

(@) sebaiknya guru lebih sering berkeliling
memberikan bimbingan dalam memantau
kegiatan dSiswa daam pasangannya
sekaligus memberikan motivasi belgar
kepada siswa sehingga mereka merasa
diperhatikan dan tidak ada lagi siswa yang
tidak aktif dalam memecahkan
permasalahan yang diberikan,

(b) sebaiknya guru memberikan
kesempatan  bertanya untuk siswa
seperlunya sga supaya sSiswa lebih
banyak memikirkan sendiri
pemecahan masalah yang diberikan
tanpa harus menunggu arahan dari
guru,

(c) sebaknya guru memberikan banyak
waktu kepada siswa untuk mengajukan
pendapat, sehingga siswa lebih kreatif dan
mandiri dalam memecahkan
permasal ahan,

(d)pengel olaan waktu perlu lebih diperhatikan
lagi agar pembelgaran dapat berjaan
sesuai dengan rencana.

Selain memperbaiki hal-hal yang

dianggap kurang optimal, tindakan yang

direncanakan pada siklus Il ini adalah sebagai
berikut:

(a) membagi siswa menjadi 10 pasang sesuai
dengan kelompok terdahulu

(b) menyusun RPP dan LKS sklus Il (c)

menyusun soal evaluas siklusiI.

(2) Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini guru kembali melakuka
kegiatan pembelgaran menggunakan model
pembelgaran kooperatif tipe TPS sesua
dengan rencana Yyang telah dibuat. Pada
sklus Il prosedur pelaksanaannya sama

seperti siklus 1.

(3) Observas dan Evaluas

Vol. 3 No. 3, September - Desember 2017


stkipbjm.ac.id

Normalasarie, Muhammad Rizki Zulkarnain

Berdasarkan hasil penilaian terhadap
motivasi siswa pada pertemuan pertama siklus
Il diperoleh data bahwa semua siswa sudah
mulai bisa beradaptasi dengan kelompoknya
masing-masing. Mereka mulai bersemangat
dalam mendengarkan penjelasan guru dan
temannya di depan serta cukup termotivas
dalam memecahkan masalah yang diberikan.
Walaupun hanya beberapa kelompok yang
lebih dominan dan juga setiap kelompok masih
terlihat kaku dalam diskusi kelas.

Berdasarkan pengamatan,
pembelgaran yang dilakukan oleh guru pada
pertemuan kedua, secara keseluruhan semakin
meningkat dan berjalan dengan baik.
Pasangan-pasangan siswa baik yang ada di
belakang maupun di depan sama-sama
antusas dadam memecahkan permasaahan
yang diberikan guru. Siswa kelihatan kompak
dengan pasangannya masing-masing,
walaupun kadang sering terjadi perbedaan
pendapat di antara mereka.

Berdasarkan  hasil pengamatan,
pembelgaran yang dilakukan oleh guru pada
pertemuan ketiga ini secara keseluruhan
berlangsung dengan lancar. Guru telah mampu
melaksanakan pembelgjaran sesuai dengan
rencana yang telah dirancang sebelumnya.
Perhatian guru terhadap pasangan siswa
terlihat Iebih merata dan siswapun lebih aktif
baik dalam diskusi kelompok maupun diskusi
kelas. Guru telah mampu menci ptakan suasana
yang mendukung sehingga memotivasi siswa
agar lebih aktif dalam proses pembel gjaran dan
membiarkan siswa bekerja mandiri tanpa
selalu tergantung arahan guru dalam
memecahkan permasalahan yang diberikan.
Setiap pasangan sSiswapun  menunjukkan
persaingan yang sehat di antara mereka.

Dari hasil evaluasi siswa pada siklus
I1, diperoleh data sebanyak 19 dari 20 siswa
tuntas dalam belgar sehingga ketuntasan
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belgar secara klasika sebesar 95% dengan
nila rata-rata hasil belgar siswa adalah 79,6.
Hasil observas motivasi siswa dan hasl
belgjar siswa pada siklus Il sudah memenuhi
indikator keberhasilan dari penelitian yang
telah ditetapkan. Motivasi siswa semakin
meningkat di setiap pertemuan pada siklus 1.
Ketuntasan belgjar siswa secara klasikal
sebesar 95% atau 19 dari 20 siswatuntasdalam
belgar dengan nila ratarata hasl belgar
siswapadasiklus Il ini adalah 79,6.

Ketuntasan belgar siswa pada siklus 11
ini sudah memenuhi indikator keberhasilan,
maka penelitian dihentikan pada siklus ini dan
tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.
Pembahasan

Hasil pelaksanaan penelitian pada
siklus | dan Il mengalami peningkatan baik
dari segi hasil observas motivas siswa
maupun hasil evaluasi di setigp siklusnya.
Pada setigp siklus, pembelgaran dilakukan
sebanyak 4 kali pertemuan. Hasil observas
motivas siswa pada siklus | dan siklus Il
meningkat di setiap pertemuannya, yaitu pada
siklus | sebesar 2,73 dan pada siklus |1 sebesar
3,13. Hasll belgar siswa pada sklus |
mempunyai rata-rata sebesar 69,65, sedangkan
hasil belgar pada siklus Il mempunyai rata-
rata sebesar 79,6.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan  pendlitian yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa (1) Model pembelgaran kooperatif
tipe TPS dapat meningkatkan motivasi belgjar
sswa kelaa V  SDI Pakauman 1
Banjarmasin tahun pelgaran 2017/2018
model pembelgaran kooperatif tipe TPS
dapat meningkatkan hasil belgar siswa
kelas V SDI Pakauman 1 Banjarmasin tahun
pelgaran 2017/2018.
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Saran

Berdasarkan hasil penditian dan
temuan penelitian, maka disarankan kepada
guru untuk menggunakan strategi TPS dalam
pembelgjaran di sekolah dengan
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut.

Aspek Saran

Hendaknya Ilebih  aktif
mendesain  bahan gar
berupa lembar kerja siswa
dan aa peraga Yyang
digunakan dalam
pembelgaran, dengan
adanya LKS dan adat
peraga siswa akan terfokus
perhatiannya dan dapat
melakukan TPS secara
kelompok daam belgar
dengan efektif dan efesien

Guru

Hendaknya terus latihan
membuat jaring-jaring
balok dengan aat peraga
dan latihan menggambar
jaring-jaring balok sebagai
bentuk representas dalam
belajar materi jaring-jaring
bal ok

Siswa

Hendaknya lebih
memberikan  kesempatan
kepada siswa melakukan
penemuan dalam belgar
matematika, serta
meningkatkan potensi yang
dimiliki siswa dalam
mengkonstruk sendiri
pengetahuannya

Proses

Sekolah hendaknya
Senantiasa melengkapi
saran belgjar dan
mencibtakan  lingkungan

sekolah sebagai  sumber

Sarana
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belgjar matematika

Hendaknya dapat
melakukan penelitian lebih
lanjut tentang potensi siswa
mel akukan representasi
dalam belgar matematika,
sehingga peningkatan
kualitas belgjar matematika
di sekolah dapat terlaksana
secara berkesinambungan

Pengembangan

Hendaknya menyediakan
alat peraga yang jumlahnya
cukup dalam pembelgjaran
agar semua siswa dapat
kesempatan menggunakan
aat peraga yang
disediakan.

Alat peraga yang
disediakan hendaknya
disesuaikan dengan materi
dan tujuan pembelgjaran

Alat peraga
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